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Abstract 
This study aims to examine the effect of lifestyle and product quality on purchasing decisions 

Starbucks coffee, the analytical method used is quantitative. Th data analysis technique used is the 

validity test and the reliability test of multiple linear analysis and hypothesis testing, sampling using 

the purposive sampling method with 110 respondents, namely consumers who have bought Starbucks 

products. The results of this study indicate that partially lifestyle has a positive effect on purchasing 

decisions Starbucks coffee, product quality partially has a positive effect on purchasing decisions 

Starbucks coffee. The result of the research simultaneously show that lifestyle and product quality 

have a positive effect on purchasing decisions for Starbucks coffee. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya hidup dan kualitas produk pada keputusan 

pembelian Starbucks coffee. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas, analisis linier berganda serta pengujian 

hipotesis. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan 110 responden yaitu 

konsumen yang pernah membeli produk Starbucks. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial gaya hidup berpengaruh positif pada keputusan pembelian Starbucks coffee, kualitas produk 

secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian Starbucks coffee. Hasil penelitian 

secara simultan bahwa gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh positif pada keputusan pembelian 

Starbucks coffee. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan dunia industri makanan dan minuman semakin maju, terbukti dengan banyaknya industri 

baru yang mengelola berbagai macam produk atau jasa (Siregar, 2020). Dari sekian banyaknya industri yang 

berkembang, industri kuliner yang paling banyak diminati, salah satunya yaitu kedai kopi (Aryanto, 2019). 

Maraknya kedai kopi di Indonesia membuat persaingan semakin ketat. Indonesia sendiri masuk dalam 2 negara 

konsumsi kopi terbesar. Minuman kopi dan teh merupakan bagian dari budaya di Indonesia. Oleh sebab itu, 

Indonesia dapat menjadi konsumen kopi terbesar. Ditambah lagi, gaya hidup yang terjadi pada kaum milenial 

memperbesar peluang pasar kopi (Kominfo, 2019). Berikut merupakan 10 besar konsumen kopi dunia berdasarkan 

International Coffee Organization (ICO) selama periode 2018-2018. 
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Table 1.1 International Coffee Organization (ICO)  

 
No Negara Jumlah konsumsi coffee 

1 Brazil 22,25 juta 

2 Indonesia 4,8 juta 

3 Ethiopia 3,8 juta 

4 Filipina 3,3 juta 

5 Vietnam 2,7 juta 

6 Meksiko 2,45 juta 

7 India 1,48 juta 

8 Kolombia 1,79 juta 

9 Venezuela 1,55 juta 

10 Thailand 1,4 juta 

 

Sumber : International Coffee Organization (2018- 2019 

 

Tabel 1.1 International Coffee Organization (ICO) mencatat konsumsi kopi Indonesia periode 2018- 2019 

mencapai 4,8 juta. Berada di urutan ke 2 dengan konsumsi kopi terbesar di dunia di bawah Brazil. Sementara 

konsumsi kopi terbesar di dunia adalah negara Brazil sendiri dengan konsumsi lebih dari 22,25 juta. Karena itu 

dapat dilihat bahwa masyarakat Indonesia mengkomsumsi kopi yang tinggi dan peningkatan akan terus bertambah. 

Fenomena kedai kopi saat ini banyak bermunculan di Indonesia salah satunya yaitu di kota Bandar 

Lampung. Trend penikmat kopi dari tahun ke tahun terus meningkat membuat bisnis kopi cukup diminati, 

khususnya kalangan muda. Jauh sebelum banyaknya kedai kopi kekinian, ngopi sebenarnya sudah menjadi gaya 

hidup masyarakat Indonesia (Cahya, 2017) Coffee shop atau kedai kopi adalah salah satu jenis café kopi yang 

paling menonjol, menurut Ghozali (2008:21) coffee shop adalah tempat untuk rekreasi atau bersantai, tempat 

menghilangkan stress akibat aktivitas yang padat, tempat untuk bertemu rekan bisnis, tempat untuk berkumpul 

dengan teman-teman, dikarenakan masyarakat Indonesia sangat senang dalam bersosialisasi. Sehingga hal ini 

menyebabkan tingginya masyarakat minum coffee dan masyarakat menganggap minum coffee saat ini sudah 

menjadi trend masa kini. Coffee shop Starbucks adalah Perusahaan kedai kopi yang didirikan pada tahun 1971 

dengan jumlah gerai 28.039 di 76 negara. Starbucks menawarkan berbagai macam produk seperti coffee, 

handcraftes beverages, merchandise, dan fresh food. 

Gaya hidup menggambarkan pola tindakan seseorang dalam berinteraksi, biasanya tindakan dapat membuat 

seseorang untuk menghabiskan uang yang dibelanjakan, tenaga yang dikeluarkan, dan waktu yang akan dihabiskan 

dalam seluruh kegiatan (Mowen dan Minor 2002:282). Pembahasan terkait mengenai kualitas produk karena 

kualitas produk mampu membuat konsumen untuk melakukan keputusan pembelian. Kualitas didefinisikan 

sebagai keseluruhan ciri serta sifat barang dan jasa yang berpengaruh pada kemampuan memenuhi kebutuhan yang 

tersirat (Kotler, 2007). Sedangkan Kualitas produk merupakan salah satu faktor tingkat kepuasan konsumen 

setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk yang dibeli (Kotler dan Amstrong, 2007). 

Dalam membeli sebuah produk konsumen pasti memiliki keinginan atau kebutuhan sehingga bisa menimbulkan 

keputusan pembelian, keputusan pembelian merupakan dimana seseorang memilih dari satu atau alternative yang 

ada untuk melakukan pembelian (Schiffman dan Kanuk , 2007:485). Terdapat banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan pembelian antara lain yaitu budaya, sub budaya, kelas 

sosial, kelompok referensi, keluarga, peran dan status (Kotler dan Keller, 2008:214-225). 

 

Rumusan Masalah 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ? 

3. Apakah gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian ? 
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TELAAH PUSTAKA  
a. Gaya Hidup 

Kotler dan Keller (2012:192) mendefinisikan, gaya hidup merupakan sebuah tindakan dimana seseorang 

hidup dengan mengekspresikan dirinya melalui aktivitas, ketertarikan, dan opininya. 

 

b. Kualitas Produk 

Menurut Kotler (2012), kualitas produk adalah kemampuan sebuah produk dalam memanfaatkan 

fungsinya, hal ini termasuk keseluruhan keandalan, daya tahan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi 

produk juga atribut produk lainnya. 

 

c. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian konsumen adalah tindakan dari konsumen untuk membeli atau tidaknya suatu 

produk, keputusan pembelian konsumen merupakan titik suatu pembelian dari proses evaluasi (Winardi, 

2010). Keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu 

produk baik berupa barang atau jasa yang telah di yakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan 

menanggung resiko yang mungkin ditimbulkannya. 

 

Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh Gaya Hidup pada Keputusan Pembelian 

 

Widiastuti (2009:10), gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan 

opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. Gaya hidup seseorang 

mempengaruhi perilaku pembelian, yang bisa menentukan banyak keputusan konsumsi perorangan. Gaya 

hidup dapat memberikan pandangan atau cerminan dalam kelas sosial terhadap satu pihak maupun pihak 

lainnya, dengan mengetahui gaya hidup konsumen, tentu akan menjadi peluang bagi perusahaan untuk 

menciptakan produk yang sesuai, sehingga konsumen akan merasa puas dengan pilihannya dalam melakukan 

keputusan pembelian. Menurut Setiadi (2013) mengemukakan bahwa keputusan pembelian merupakan 

dimana terdapat proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan informasi untuk dapat 

dievaluasi dua atau lebih alternative sehingga dapat melakukan perilaku yang benar-benar membeli. Sehingga 

dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut  

H1 : Gaya Hidup berpengaruh positif pada Keputusan Pembelian 

 

2. Pengaruh Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2011), kualitas produk adalah keseluruhan dari suatu produk atau pelayanan pada 

kemampuan untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan. Kualitas produk merupakan hal penting yang harus 

diusahakan oleh setiap perusahaan apabila menginginkan produk yang dihasilkan dapat bersaing dipasar. 

Karena itu perusahaan harus meningkatkan mutu pada produknya agar konsumen merasa puas. Lupiyoadi 

(2013) menjelaskan konsumen akan merasa puas apabila hasil dari produk menunjukan produk yang 

digunakan memiliki kualitas. Sholihah & Santoeso (2018) menyatakan kualitas produk menjadi syarat 

penting mencapai keputusan pembelian guna memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Fure et al, 

(2015) melakukan penelitian terkait kualitas produk yang hasilnya menunjukkan bahwa kualitas produk 

dapat mempengaruhi seseorang dalam membuat keputusan pembelian. Sehingga dapat dibuat dalam hipotesis 

: 

H2 : Kualitas Produk berpengaruh positif  pada Keputusan Pembelian. 
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3. Pengaruh Gaya Hidup dan Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian. 

Gaya hidup dapat berpengaruh pada pembelian, citarasa, perubahan kebiasaan dan perilaku pembelian 

konsumen (Assael, 2018 : 382). Gaya hidup dapat dikatakan sebagai faktor dalam pengambilan keputusan 

pembelian karena menggambarkan seseorang secara keseluruhan. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2007), menyatakan bahwa kualitas produk yaitu faktor dalam menentukan 

tingkat kepuasan yang dihasilkan dari konsumen saat mengkonsumsi maupun setelah melakukan pembelian 

terhadap suatu produk. 

(Kotler dan Keler, 2008) keputusan pembelian yaitu proses pengintegrasian konsumen yang memiliki 

berbagai macam alternative terkait produk yang dicari namun hanya suatu merek yang paling disukai saja 

yang menjadi pilihannya. Pengintegrasian ini adalah suatu pilihan dimana konsumen menyajikan secara 

kognitif sebagai keinginan dalam berperilaku, biasanya konsumen akan melihat atau mempertimbangkan 

berbagai macam hal yang telah dikenal masyarakat sebelum konsumen tersebut memutuskan untuk membeli. 

Pernyataan tersebut juga didukung berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Mokoagouw (2016) gaya 

hidup dan kualitas produk menjadi faktor penting dalam pertimbangan konsumen mengenai keputusan 

pembelian. 

Sehingga dibentuk hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh positif secara bersama-sama terhadap keputusan 

pembelian. 

 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya Hidup 

(X1) 
H1 

Keputusan 

Pembelian 
  Kualitas 

Produk (X2) 
H2 

H3 
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B. Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Populasi 

  Populasi dalam penelitian ini yaitu konsumen yang membeli produk Starbucks coffee Bandar Lampung. 

 

D. Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non probability sampling tipe purposive sampling Menurut 

Hair et al (2010) sampel yang digunakan dapat dilihat dari jumlah pernyataan dengan dikali 5. Sebagai berikut : 

Sampel =  jumlah pernyataan x 5 

= 21 x 5 

= 105 responden. 

Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa sampel yang diambil dalam penelitian ini 105 responden dan didapat   
sebanyak 110 responden. 

 E. Sumber Data 

Sugiyono (2017:193) data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada responden. 

 

 F. Uji Instrumen Data Uji Validitas 

Ghozali (2011) Uji Validitas dilakukan untuk mengukur item yang terdapat dikuesioner tersebut sudah tepat dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. 

 

Uji Reliabilitas 

Ghozali (2011) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan pengukuran untuk mengukur kuesioner, kuesioner dapat 

dikatakan reliabel jika reponden mengisi dengan konsisten dari waktu ke waktu. 
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G. Teknik Analisis Data 

Uji Regresi Linier Berganda 

Didalam penelitian ini menggunakkan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya yaitu gaya hidup (X1), 

kualitas produk (X2) dan keputusan pembelian (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam 

penelitian ini menggunkan regresi linier berganda: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + et 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel independen. Jika nilai R2 Kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikat terbatas. 

 

H. Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Uji parsial merupakan uji yang digunakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari setiap variabel 

independen pada variabel dependen (Ghozali, 2018: 179). 

Uji F (Simultan) 

Uji pengaruh simultan merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersamaan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen, penelitian ini dilakukan untuk menguji (Ghozali 

2018 : 179). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Uji Validitas 

Hasil penelitian dan pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan Semua pernyataan dari 

variabel independen dan dependen adalah valid, dimana rhitung > rtabel sehingga Semua pernyataan yang 

terdapat pada gaya hidup, kualitas produk dan keputusan pembelian dapat digunakan dalam penelitian ini. 

B. Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha seluruh variabel lebihh besar dari 

0,60 dan dengan r interpretasi nya dinyatakan sangat tinggi dari Semua variabel. 
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C. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat ditentukan model regresi linier berganda dalam   bentuk persamaan 

statistic yaitu  Y=0,731+0,417X1+0,716X2+e. berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa, apabila 

seluruh variabel independen dianggap konstan maka nilai keputusan pembelian adalah sebesar 0,731 dengan e 

(standart error) tetap dan tidak berubah. 

Dapat dilihat juga bahwa nilai koefisien regresi gaya hidup sebesar 0,417 lebih kecil dari dibandingkan nilai 

koefisien kualitas produk sebesar 0,716. Hal tersebut diartikan bahwa variabel kualitas produk mempunyai 

pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan pembelian dibandingkan dengan gaya hidup. 

D. Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

nilai koefisien R2 diatas sebesar 0,651 atau 65,1% variabel gaya hidup dan kualitas produk mempunyai 

pengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan selebihnya dipengaruhi variabel lain sebesar 34,9%. 

E. Uji T 

 

1. Uji F 
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1. Pembahasan Gaya Hidup (X1) pada Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian di Starbucks coffee. Dengan nilai yang didapat dari uji hipotesis yaitu sig sebesar 

0,00 < 0,05 dan 5,504 >1,658 artinya bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa gaya 

hidup berpengaruh positif pada keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan 

oleh Lubis et al (2020) yang menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian pada Starbucks Manado Town Square dengan nilai sig 0,00<0,05 atau t hitung 3,963 

< 1,984. 

 

2. Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian  

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif pada 

keputusan pembelian di Starbucks coffee. Dengan nilai yang didapat dari uji hipotesis yaitu sig sebesar 

0,00 < 0,05 dan 7,920 > 1,658 yang artinya bahwa thitung > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk berpengaruh positif pada keputusan pembelian. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Fure et al (2015) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di J.CO Manado dengan nilai sig 0,00 < 0,05 atau t hitung 6,543 > 1,985. 

 

3. Gaya Hidup dan Kualitas Produk pada Keputusan Pembelian 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gaya hidup dan kualitas produk 

berpengaruh positif pada keputusan pembelian Starbucks coffee. Dengan nilai yang didapat dari uji 

hipotesis sig 0,000 < 0,05 dan 99,781 > 3,08 yang artinya bahwa fhitung>ftabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh positif secara bersama-sama atau 

simultan pada keputusan pembelian. Hasil yang dilakukan oleh Mokoagouw (2016) menyatakan bahwa 

gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh positif secara simultan terhadap keputusan pembelian dengan 

hasil sig 0,000 < 0,05 (alpha). 

 

SIMPULAN  

 
1. Berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif 

pada keputusan pembelian Starbucks coffee. 

2. Berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh 

positif pada keputusan pembelian Starbucks coffee. 

3. Berdasarkan dari hasil uji yang telah dilakukan menyatakan bahwa gaya hidup dan kualitas produk 

berpengaruh secara bersama- sama pada keputusan pembelian Starbucks coffee. 
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